BUPATI DEMAK
PROVINS! JAWA TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI DEMAK
NOMOR 440.1 / 125 TAHUN 2020

TENTANG

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN BUPATI DEMAK NOMOR 440.1/123
TAHUN 2020 TENTANG GUGUS TUGAS PERCEPATAN PENANGANAN
CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) KABUPATEN DEMAK

Menimbang

BUPATI DEMAK,

a. bahwa penyebaran corona virus disease 2019 (COVID-19)

cenderung terus meningkat dari waktu ke waktu, yang
menimbulkan korban jiwa dan kerugian materiil serta
berimplikasi pada aspek sosial, ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat;

.bahwa untuk penanganan corona virus disease 2019

(COVID-19), telah dilakukan antisipasi penyebaran
dampaknya dengan langkah cepat, tepat, fokus, terpadu
dan sinergitas antar Perangkat Daerah serta stakeholder
terkait dengan membentuk Gugus Tugas Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)
Kabupaten Demak berdasarkan Keputusan Bupati
Demak Nomor 440.1/123 Tahun 2020;

. bahwa untuk memperkuat pelaksanaan tugas Gugus

Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease
2019 (COVID-19) Kabupaten Demak dan sesuai dengan
Surat Edaran Menteri Dalam Negeri  Nomor
440/2622/SJ, Tanggal 29 Maret 2020, Tentang
Pembentukan Gugus Tugas Percepatan Penanganan
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) Daerah, perlu
dilakukan perubahan susunan keanggotaan Gugus
Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease
2019 (COVID-19) Kabupaten Demalk;

.bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Bupati tentang Perubahan atas Keputusan
Bupati Demak Nomor 440.1/123 Tahun 2020 tentang
Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus
Disease 2019 (Covid-19) Kabupaten Demalk;



Mengingat

10.

4 5,

12.

13.

14.

15.

.Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang

Pembentukan  Daerah-Daerah  Kabupaten  Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah

Penyakit Menular;

.Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang

Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah

. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem

Jaminan Sosial Nasional,;

.Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2007 tentang

Penanggulangan Bencana;

.Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan;
.Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah;

.Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang

Administrasi Pemerintahan;

.Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang

Kekarantinaan Kesehatan

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 tentang
Perluasan Kotamadya Daerah Tingkat Il Semarang;
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Penyelenggaraan Kedaruratan Bencana Pada Kondisi
Tertentu;

Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 2020 tentang Gugus
Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease
2019 (COVID-19) sebagaimana telah diubah dengan
Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2020 tentang
Perubahan atas Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun
2020 tentang Gugus Tugas Percepatan Penanganan
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah;



Memperhatikan :

Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

16. Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 5 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Demak;

Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 440/2622/SJ,
Tanggal 29 Maret 2020, Tentang Pembentukan Gugus
Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) Daerah;

MEMUTUSKAN:

Keputusan Bupati Demak Nomor 440.1/123 Tahun 2020
tentang Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) Kabupaten Demak diubah, dengan
perubahan susunan keanggotaan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan Bupati ini.

Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease
2019 (COVID-19) sebagaimana dimaksud Diktum KESATU,
mempunyai tugas, dengan uraian tugas sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Bupati ini.

Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan Bupati ini dibebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Demak.
Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Demak

pada tanggal 30 Maret 2020

BUPATI DEMAK,

HM. NATSIR
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